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	Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan rumah tangga melalui pendidikan anggaran di Jorong Bangkaweh, Nagari Ladang Laweh. Permasalahan utama yang ditemukan adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pencatatan keuangan rumah tangga yang sistematis, sehingga menghambat perencanaan finansial jangka panjang.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan interaktif, pendampingan pencatatan keuangan, serta pembentukan kelompok belajar. Pelaksanaan program ini dilakukan secara bertahap, mulai dari edukasi dasar, praktik pencatatan keuangan, hingga evaluasi penerapan oleh peserta.
Hasil dari program ini menunjukkan bahwa 75% peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap pentingnya pencatatan keuangan, dan 60% peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana. Selain itu, telah terbentuk 10 kelompok belajar keuangan yang berfungsi sebagai wadah diskusi dan pendampingan lanjutan. Namun, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti rendahnya konsistensi pencatatan dan keterbatasan akses terhadap teknologi digital.
Dengan keberlanjutan program ini, diharapkan literasi keuangan masyarakat semakin meningkat, sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga di daerah tersebut.
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi
Nagari Ladang Laweh merupakan salah satu nagari di Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang kecil. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa warga setempat, ditemukan bahwa masih banyak keluarga di nagari ini yang belum menerapkan pencatatan keuangan rumah tangga secara terstruktur. Mayoritas warga hanya mengandalkan ingatan dalam mengelola keuangan sehari-hari tanpa ada perencanaan dan evaluasi yang sistematis. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan mengontrol pengeluaran dan menabung untuk kebutuhan masa depan.
Kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam melakukan pembukuan sederhana menjadi salah satu faktor utama permasalahan ini. Banyak warga yang merasa pencatatan keuangan terlalu rumit dan memakan waktu. Padahal, pengelolaan keuangan yang baik sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Menurut penelitian Sina (2014), literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola keuangan. Selain itu, keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan terkait akuntansi rumah tangga juga menjadi kendala. Meskipun pemerintah setempat telah beberapa kali mengadakan penyuluhan, namun belum menjangkau seluruh lapisan masyakat. Hal ini sejalan dengan temuan Yushita (2017) yang menyatakan bahwa edukasi dan sosialisasi tentang pengelolaan keuangan keluarga masih perlu ditingkatkan, terutama di daerah pedesaan.
Permasalahan lain yang ditemui adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Banyak keluarga yang hanya fokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari tanpa mempertimbangkan investasi atau tabungan untuk masa depan. Kondisi ini dapat berdampak pada ketahanan ekonomi keluarga, terutama saat menghadapi situasi darurat atau krisis.
Mengingat pentingnya akuntansi keuangan rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan literasi keuangan di Nagari Ladang Laweh. Program pelatihan dan pendampingan yang intensif serta penyediaan alat bantu pencatatan keuangan yang sederhana dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan keluarga dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Solusi dan Target
1. Solusi yang Ditawarkan 
Kegiatan  pengabdian  ini  memberikan solusi  terhadap  masalah  yang  telah  dirumuskan pada  bagian  sebelumnya  yaitu mengadakan program peningkatan literasi keuangan melalui pelatihan dan pendampingan intensif tentang akuntansi keuangan rumah tangga. Program ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, dimulai dengan sosialisasi pentingnya pengelolaan keuangan keluarga.
Untuk memudahkan implementasi, tim menggunakan alat bantu berupa buku kas sederhana dan aplikasi mobile untuk pencatatan keuangan. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan rumah tangga telah terbukti efektif meningkatkan disiplin pencatatan, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Kurniawan (2020).
Pelaksanaan program dibagi menjadi tiga fase: 
1. Fase persiapan (1 minggu): pemetaan kebutuhan, penyusunan materi, dan koordinasi dengan pemerintah setempat. 
2. Fase implementasi (1 minggu): pelaksanaan pelatihan dan pembentukan kelompok belajar. 
3. Fase evaluasi dan pendampingan (1 minggu): monitoring penerapan, evaluasi dampak, dan penyusunan strategi keberlanjutan.

2. Rencana Target Capaian Luaran

Target luaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah :
Tabel 1 Rencana Target Capaian Luaran
	No
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	1
	Publikasi pada media masa (cetak/elektronik)1) 
	Tidak ada

	2
	Publikasi pada jurnal nasional terakreditasi
	Published

	3
	Peningkatan kualitas dan kuantitas produk/jasa2)
	Tidak ada

	4
	Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat2)
	Ada

	5
	Peningkatan ketentraman masyarakat2)
	Tidak ada

	6
	Promosi Program Studi2)
	Ada

	7
	Hak   kekayaan   intelektual   (paten,   hak   cipta,   merek   dagang,   desain produk industri)4)
	Tidak ada




METODE PELAKSANAAN
Tempat dan Waktu Pelaksanaan
1. Tempat pelaksanaan: Jorong Bangkaweh, Nagari Ladang Laweh, Kec.Banuhampu,  Kab.Agam

2. Waktu :		       Juli - Agustus 2024

Khalayak Sasaran
Objek kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melakukan sosialisasi, edukasi, pelatihan pada masyarakat khususnya Rumah Tangga yang berada di Jorong Bangkaweh, Nagari Ladang Laweh, Kec.Banuhampu,  Kab.Agam.

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan partisipatif dan eksperiensial. Pendekatan partisipatif melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Ife dan Tesoriero (2008), di mana masyarakat ditempatkan sebagai subjek, bukan objek pembangunan. Sementara itu, metode eksperiensial diterapkan melalui praktik langsung dan simulasi pengelolaan keuangan rumah tangga. Metode ini dipilih berdasarkan teori pembelajaran orang dewasa yang dikembangkan oleh Kolb (1984), yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam proses pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan akan menggunakan kombinasi beberapa teknik, antara lain: ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik pencatatan keuangan, dan studi kasus. Untuk memaksimalkan penyerapan materi, akan digunakan media pembelajaran yang beragam seperti modul cetak, presentasi visual, dan video tutorial. Penggunaan multi-media dalam pembelajaran telah terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Saputra dan Pribadi (2017).

Indikator Keberhasilan
Untuk menjamin keberhasilan pengadian ini, beberapa strategi diterapkan. Pertama, pembentukan kader literasi keuangan di tingkat nagari yang akan berperan sebagai fasilitator dan mentor bagi masyarakat luas. Kader ini akan dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan tambahan melalui training of trainers (ToT). Kedua, integrasi program literasi keuangan ke dalam kegiatan rutin organisasi masyarakat setempat, seperti PKK dan karang taruna. Ketiga, pengembangan kemitraan dengan lembaga keuangan lokal untuk memberikan dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan lanjutan dan akses terhadap produk keuangan yang sesuai. Strategi ini sejalan dengan rekomendasi Palimi et al. (2019) dalam studinya tentang program pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Selain itu, akan dibentuk komunitas pembelajaran online melalui grup media sosial untuk memfasilitasi pertukaran informasi dan pengalaman antar peserta pasca program. Platform ini juga akan digunakan untuk memberikan materi penyegaran dan tips pengelolaan keuangan secara berkala. Penggunaan teknologi informasi dalam mendukung keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat telah terbukti efektif, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Nugroho dan Sulistyowati (2018).
Tim pengabdian merangkum keberhasilan yang diinginkan berupa; Meningkatnya pemahaman dan keterampilan minimal 70% peserta dalam melakukan pencatatan keuangan rumah tangga; Terbentuknya minimal 10 kelompok belajar keuangan di Nagari Ladang Laweh; Terciptanya alat bantu berupa buku kas sederhana dan aplikasi mobile untuk pencatatan keuangan yang digunakan oleh minimal 50% peserta; Meningkatnya kesadaran dan perilaku menabung di kalangan peserta, dengan target kenaikan jumlah tabungan rata-rata sebesar 20% dalam 6 bulan.

Metode Evaluasi
Evaluasi pelaksanaan kegiatan akan dilakukan secara komprehensif, meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan dengan rencana dan mengidentifikasi area perbaikan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, kuesioner kepuasan peserta, dan wawancara mendalam dengan perwakilan peserta. Evaluasi hasil dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta terkait pengelolaan keuangan rumah tangga. Metode pre-test dan post-test akan digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sementara perubahan perilaku akan diukur melalui monitoring berkala terhadap praktik pencatatan keuangan peserta. Pendekatan evaluasi ini mengadopsi model evaluasi program Kirkpatrick (2006) yang mencakup empat level: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil.



HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan program "Optimalisasi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga melalui Pendidikan Anggaran" di Jorong Bangkaweh, Nagari Ladang Laweh, berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini meliputi pelatihan literasi keuangan, pendampingan pencatatan keuangan, serta pengenalan alat bantu berupa buku kas sederhana. Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Peningkatan Literasi Keuangan Peserta
Setelah mengikuti pelatihan, sekitar 75% peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya pencatatan keuangan rumah tangga. Hal ini dibuktikan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman keuangan sebesar rata-rata 30%. Peserta menjadi lebih memahami konsep dasar keuangan rumah tangga, seperti perencanaan anggaran, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta pentingnya tabungan darurat.
2.  Penerapan Pencatatan Keuangan Rumah Tangga
Dari wawancara dengan lima keluarga peserta program, diketahui bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar keluarga tidak melakukan pencatatan keuangan secara sistematis. Namun, setelah pelaksanaan program, sebanyak 60% peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana menggunakan buku kas yang telah diberikan.
3.  Pembentukan Kelompok Belajar Keuangan
Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan program, telah terbentuk 10 kelompok belajar keuangan yang beranggotakan ibu rumah tangga dan pelaku usaha kecil. Kelompok ini berperan sebagai wadah diskusi dan berbagi pengalaman terkait pengelolaan keuangan, serta menjadi media pendampingan bagi peserta yang masih menghadapi kendala dalam menerapkan pencatatan keuangan.
4.  Perubahan Perilaku dalam Pengelolaan Keuangan
Selain memahami pentingnya pencatatan keuangan, terjadi perubahan perilaku pada peserta, terutama dalam hal pengelolaan keuangan keluarga. Sekitar 50% peserta mengaku mulai mengalokasikan dana untuk tabungan darurat dan kebutuhan jangka panjang. Beberapa peserta juga menyatakan bahwa mereka mulai mengurangi pengeluaran tidak perlu setelah menyadari pola belanja yang kurang terkontrol.
Hasil pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan memiliki dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan perilaku peserta dalam mengelola keuangan rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sina (2014) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan keluarga.
Keberhasilan program ini juga dipengaruhi oleh metode pelaksanaan yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan praktik langsung pencatatan keuangan. Pendekatan ini sesuai dengan teori pembelajaran eksperiensial Kolb (1984) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam memahami konsep baru.
Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi program ini, di antaranya:
1. Kendala dalam Konsistensi Pencatatan – Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam mempertahankan kebiasaan pencatatan keuangan secara rutin.
2. Keterbatasan Akses Teknologi – Tidak semua peserta memiliki akses atau pemahaman mengenai penggunaan aplikasi keuangan digital sebagai alat bantu pencatatan.
3. Faktor Sosial dan Budaya – Beberapa peserta masih menganggap pencatatan keuangan sebagai sesuatu yang tidak terlalu penting dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi lanjutan, seperti pendampingan secara berkala melalui kelompok belajar serta penyuluhan yang lebih mendalam mengenai manfaat jangka panjang dari pencatatan keuangan.

KESIMPULAN
Pelaksanaan  kegiatan  PKM  ini  dengan mendatangi   langsung rumah tangga sebagai fokus sasaran,   komunikasi   dua   arah,   memberikan pemahaman   pentingnya   mengelola   keuangan  dan   pencatatan   keuangan.   Manfaat pelaksanaan  PKM  ini  untuk  menerapkan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  untuk  memberikan kontribusi  peningkatan  peran  Universitas  Mohammad  Natsir  Bukittinggi  dalam  meningkatkan literasi Masyarakat terkait pengelolaan keuangan.   Implementasi   sosial   merupakan   kegiatan   dalam   memberikan kontribusi  perkembangan  pemahaman masyarakat.  Dengan  memberikan  pemahaman  mengenai literasi keuangan di Jorong Bangkaweh yang mana ditemukan masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal pencatatan keuangan, perencanaan jangka panjang, dan pengajaran kepada anak-anak tentang pengelolaan uang. Edukasi yang lebih intensif dan penerapan praktik pengelolaan keuangan yang lebih baik dapat membantu keluarga-keluarga ini dalam mengelola keuangan rumah tangga mereka secara lebih efektif dan efisien. 
Secara keseluruhan, program "Optimalisasi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga melalui Pendidikan Anggaran" berhasil mencapai sebagian besar target yang telah ditetapkan. Masyarakat Jorong Bangkaweh mengalami peningkatan pemahaman dalam mengelola keuangan rumah tangga, dengan adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dalam hal pencatatan dan perencanaan keuangan.
Diharapkan, program ini dapat terus berlanjut dengan dukungan dari pemerintah setempat dan institusi terkait agar literasi keuangan di masyarakat semakin meningkat dan dapat berdampak pada kesejahteraan ekonomi keluarga secara keseluruhan.


DAFTAR PUSTAKA
Ife, J., & Tesoriero, F. (2008). Community development: Alternatif pengembangan masyarakat di era globalisasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Kirkpatrick, D. L., & Kirkpatrick, J. D. (2006). Evaluating Training Programs: The Four Levels (3rd ed.). San Francisco: Berrett-Koehler Publishers.
Kolb, D. A. (1984). Experiential learning: Experience as the source of learning and development. New Jersey: Prentice-Hall.
Kurniawan, D. (2020). Efektivitas Penggunaan Aplikasi Mobile dalam Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga. Jurnal Sistem Informasi, 12(2), 78-89.
Nugroho, A. H., & Sulistyowati, E. (2018). Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir. Jurnal Sistem Informasi, 14(2), 82-93.
Palimi, J., Sety, L. O. M., & Yusuf, S. (2019). Analisis Keberlanjutan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir di Kabupaten Muna. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1), 55-67.
Saputra, W., & Pribadi, B. A. (2017). Efektivitas Penggunaan Multimedia dalam Pelatihan Keuangan Keluarga. Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, 18(2), 102-113.
Sina, P. G. (2014). Tipe Kepribadian dalam Personal Finance. Jurnal JIBEKA, 8(1), 54-59.
Yushita, A. N. (2017). Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi.















1


Available online: https://journal.umnyarsi.ac.id/index.php/ABDIMAS | 2


Optimalisasi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga melalui Pendidikan Anggaran di Jorong Bangkaweh Nagari Ladang Laweh Kabupaten Agam| 3
Available online: https://journal.umnyarsi.ac.id/index.php/ABDIMAS    


image1.png




image4.png




image6.png




image2.png




image3.png




image5.png




